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ABSTRACT

Marsal Maret. 2021. Use of Problem Based Learning Learning Model to
Increase Learning Activity and Integer Addition Learning Outcomes of
Students in Class VI Elementary School. Thesis. Basic Education Study
Program. Faculty of Education, State U niversity of Padang.

This research is activities by the lack of student activity and low student
learning outcomes in integer addition learning, especially in grade VI at SDN 13
Surau Gadang, Padang City. This can be seen from the pure value of PTS I. This
problem was solved using the PBL learning model. The purpose of this study was
to improve student learning activity and learning outcomes of class VI students.

The type of research used is Classroom Action Research (CAR) which is
carried out in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning,
implementing, observing and reflecting. The subjects of this study were students
of class VI SDN 13 Surau Gadang, totaling 21 students, consisting of 13 male
students and 8 female students. The research instruments used in this study were
teacher observation sheets, student observation sheets, assessment sheets for
students' learning activity observations and tests in the form of questions to
determine student learning outcomes.

The results showed that the teacher aspect of 80.95% in the first cycle
increased to 89.28% in the second cycle, the 82.14% student aspect in the first
cycle increased to 91.66% in the second cycle, and students' learning activity.
78.88% in cycle | increased to 87.78% in cycle I1, and student learning outcomes
0f 77.78% in cycle I increased to 85.71% in cycle I1. The results of this study can
be concluded that the implementation of integer addition learning using the PBL
learning model at SDN 13 Surau Gadang Kota Padang can increase learning
activity and student learning outcomes. Based on the results of this study,
researchers suggest that teachers can use and develop the PBL learning model in
order to improve the quality of education in the future.

Keywords : PBL model, activities and leaming outcomes, integer addition



ABSTRAK

Marsal Maret. 2021. Penggunaan Model Pembelajaran PBL Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat Di
Kelas VI Sekoah Dasar. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar. Fakultas
limu Pendidikan Universitas Negeri Padang,

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya aktivitas belajar siswa dan
hasil belajar siswa yang rendah pada pembelajaran penjumlahan bilangan bulat
khususnya pada kelas VI di SDN 13 Surau Gadang diatasi menggunakan model
pembelajaran PBL. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar siswa kelas VI.

Jenis penelitian ini digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri empat tahapan vaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI SDN 13 Surau Gadang, yang berjumlah 21 orang siswa, yang
terdini 13 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Instrumen penclitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru, lembar observasi
siswa, lembar penilaian pengamatan aktivitas belajar siswa dan tes berupa soal
untuk mengetahui hasil belajar siswa

Hasil penelitian yang diketahui bahwa aspek guru 80.95% pada siklus |
meningkat menjadi 89.28% pada siklus 11, aspek siswa 82 14% pada siklus I
meningkat menjadi 91.66% pada siklus 11, dan pada aktivitas belajar siswa
78.88% pada siklus | meningkat menjadi 87.78% pada siklus I1, serta hasil belajar
siswa 77.78% pada siklus | meningkat menjadi 85.71% pada siklus I Hasil
penclitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
penjumlahan bilangan bulat menggunakan model pembelajaran PBL di SDN 13
Surau Gadang Kota Padang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan guru dapat
menggunakan dan mengemabangkan model pembelajaran PBL dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datang.

Kata kunci : model PBL, aktivitas dan hasil belajar, penjumlahan bilangan bulat
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu ilmu yang dapat mengembangkan dan
mempelajari bagaimana cara berfikir peserta didik. Suriasumantri (Mita,
2018:120) “matematika mengembangkan bagaimana cara berfikir yang logis”,
artinya matematika menggunakan langkah-langkah yang jelas dan runtut.
Matematika sangatlah penting untuk dipelajari karena pada kehidupan sehari-
hari kita menggunakan ilmu matematika. Belajar matematika membuat
penalaran otak kita bekerja dengan baik, jadi lebih mudah untuk menerima
pembelajaran yang lainnya. Suherman (dalam Mulyati, 2016:2-3) mengatakan
bahwa “matematika adalah ratu dan pelayan ilmu”. Dengan perkataan lain
bahwa banyak ilmu-ilmu yang yang ditemukan dan dikembangkan melalui
penalaran dari matematika. Peserta didik terbiasa berfikir secara matematika
akan mudah berfikir secara logis dan rasional.

Matematika merupakan bidang studi yang berguna dan membantu
dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan hitung-menghitung atau yang berkaitan dengan urusan
angka-angka berbagai macam masalah, yang memerlukan suatu keterampilan
untuk memecahkannya menurut Susanto (Bagus, 2016:714). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika membuat guru untuk dapat menerapkan proses
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik SD yang masih dalam tahap

operasional konkret.



Dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat,
seringkali peserta didik belum mampu bagaimana melakukan penjumlahan
bilangan bulat dengan menggunakan bilangan bulat positif dan bilangan bulat
negatif. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum mampu membedakan
dalam menentukan hasil bilangan ketika melakukan penjumlahan bilangan
bulat. Hal ini dijelaskan oleh (Lestari, Putri, & Hartono, 2015) “Bilangan bulat
merupakan materi yang sangat penting diajarkan kepada peserta didik karena
bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari”.

Hasil penelitian Suryani, Maulana, & Julia (2016) menunjukkan
bahwa salah satu kesulitan yang dialami peserta didik dalam mempelajari
materi penjumlahan bilangan bulat adalah: mayoritas peserta didik belum
memahami konsep bilangan bulat negatif dalam kehidupan sehari-hari
sehingga peserta didik tidak bisa membedakan angka negatif dan positif yang
terdapat dalam soal . Kemudian menurut Riyanto & Siroj (2017) “dalam
proses pembelajaran, peserta didik tidak mengeksplorasi, menemukan sifat-
sifat, menyusun konjektur kemudian mengujinya tetapi hanya menerima apa
yang diberikan oleh guru atau peserta didik hanya menerima apa yang
dikatakan guru sehingga tidak terjadi diskusi antara peserta didik dengan
peserta didik dan peserta didik dengan guru. Dari penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa peserta didik belum dapat memahami bagaimana konsep
dalam menemukan hasil penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan

negatif.



Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah peserta didik
memiliki kemampuan dalam menemukan pemecahan masalah. Menurut
Kemdikbud (2016) melalui Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar
Isi telah dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD/MI
diantaranya adalah:

1. Menunjukkan sikap positif matematika: logis, kritis, cermat dan
teliti, jujur, bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam
menyelesaikan masalah, sebagai wujud implementasi kebiasaan
dalam inkuiri dan eksplorasi matematika, 2. Menjelaskan pola
bangun dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan dugaan
kelanjutannya berdasarkan pola berulang, 3. Menyadari objek dapat
dipandang sebagai kesatuan dari bagian-bagiannya, dan 4.

Menggunakan model konkret dan simbolik atau strategi lain dalam
penyelesaian masalah sehari-hari.

Guru dalam proses pembelajaran bertujuan meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan baik
akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Apabila proses
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik, maka kegiatan pembelajaran tersebut dianggap
berhasil. Aktivitas dalam suatu proses pembelajaran bukan hanya peserta
didik yang aktif dalam belajar tetapi di lain pihak, pendidik juga harus
mampu membawa peserta didik memecahkan berbagai permasalahan sosial
yang ada dengan pola pikir yang dimilikinya serta gagasan-gagasan
lingkungan yang menyertainya, agar nantinya peserta didik tersebut dapat
hidup berdampingan dalam kehidupan bermasyarakat (Laurianus, 2017).

Aktivitas belajar yang baik akan memberikan peserta didik

pengalaman belajar yang nyata. Pengalaman nyata tersebut akan memandu



peserta didik untuk mendalami materi yang dipelajari sehingga dapat
mengaplikasikannya untuk menemukan pemecahan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan murid. Dalam proses pembelajaran, aktivitas
belajar peserta didik tidak dapat diabaikan. Ketika guru dan peserta didik
saling memberikan umpan balik yang baik maka aktivitas pembelajaran akan
tercipta dengan baik (Lusiana, 2018). Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Vivin Nurul Agustin, 2018) bahwa aktivitas belajar yang
yang dilaksanakan dengan baik akan berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, semakin bagus aktivitas yang
dilakukan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran maka hasil
belajar peserta didik akan meningkat sesuai dengan yang diharapkan guru.
Hasil belajar adalah hal utama di dalam pembelajaran, baik itu hasil
yang dapat diukur secara langsung dengan huruf dan angka maupun capaian
belajar yang ditemukan dalam pelaksanaannya pada kehidupan sehari-hari.
Suprijono (dalam Widhati, 2012) mendefinisikan hasil belajar peserta didik
pada hakikatnya adalah “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertiang-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Secara umum dapat
didefinisikan bahwa hasil belajar yaitu peningkatan yang dapat dilihat,
objektif, dan sistematis serta sesuai dengan kompetensi atau prestasi yang
dialami oleh peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajar (Nurhasanah
& Sobandi, 2016). Dengan adanya perilaku yang berbeda inilah disebut

kapabilitas sebagai hasil belajar.



Berdasarkan hasil refleksi mengajar yang penulis rasakan di SDN
13 Surau Gadang Kota Padang serta diakui oleh guru tersebut pada tanggal 13
sd 30 Juli 2020 penulis menemukan beberapa masalah dalam proses
pembelajaran matematika diantaranya 1) proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru, 2) guru belum mampu merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik sehingga belum bisa memecahkan
masalah yang ada dalam kehidupan sekitarnya, 3) guru belum memberikan
pengalaman langsung dan belum membelajarkan peserta didik pada suatu
yang konkrit sebagai dasar memahami yang abstrak 4) guru membelajarkan
materi sesuai dengan urutan-urutan yang ada pada buku teks akibatnya
peserta didik belum terbiasa berfikir secara kritis 5) guru belum menerapkan
model pembelajaran yang membangun dan mengembangkan kemampuan
berfikir peserta didik secara aktif dalam menyelesaikan masalah, dan 6) hasil
belajar peserta didik masih rendah, serta 7) guru cenderung langsung
memberikan soal latihan kepada peserta didik.

Permasalahan praktik mengajar guru yang belum mampu
memunculkan anak untuk aktivitas belajar. Aktivitas belajar yang harus
ditanamkan pada anak, yaitu visual activities dimana anak mulai
memperhatikan gambar yang ditampilkan oleh guru. Oral activities, dimana
peserta didik mulai bertanya, mengeluarkan pendapat, dan diskusi terhadap
penjelasan dari guru. Kemudian listening activities, peserta didik mampu
mendengarkan uraian maupun berdiskusi dengan peserta didik lainnya,

selanjutnya mental activities, peserta didik mampu menanggapi, memecahkan



soal, menganalisis, dan mengambil keputusan dari permasalahan yang
dihadapi.

Memperhatikan fenomena di atas terlihat jelas bahwa guru
mendominasi pembelajaran, akibatnya peserta didik belum mampu berfikir
kritis, kreatif, inofatif, dan sistematis sehingga peserta didik menjadi lelah
dan bosan dalam belajar yang mengakibatkan hasil belajar rendah. Hal ini
terbukti dari hasil belajar peserta didik yang diperoleh tidak sesuai dengan
yang diharapkan dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Nilai PH Matematika Kelas VI SDN 13 Surau Gadang
Tahun Pelajaran 2020/2021

NO Nama Peserta Matematika Ket
didik Nilai | Konversi | Predikat | T TT

1 HA 58 2 D \'%
2 | GA 60 2 C \%
3 RA 75 3 C A%

4 | SR 67 3 C \%
5 | AAP 75 3 B A%

6 | IDP 64 2 C \%
7 | SMC 73 3 C \%
8 SR 80 3 B A%

9 | CKA 82 4 B v

10 | FI 73 3 C \'%
11 | GTA 55 3 B A%
12 | RMR 48 3 D \%
13 | VMA 80 3 B A%

14 | NN 71 3 C \%
15 | DH 85 4 A A%

16 | AHR 72 3 C \%
17 | MAA 75 3 B \%

18 | MIR 70 4 A A%
19 | MA 65 2 C \%
20 | NFR 76 3 B \%

Total 8 12
Ketuntasan Tuntas Tidak Tuntas
40% 60%
Rata — rata 70

Sumber: Data sekunder Kelas VI SDN 13 Surau Gadang Tahun 2020



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
peserta didik kelas VI SDN 13 Surau Gadang Kota Padang belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75.
Melihat kondisi ini peneliti merasa tertarik untuk memberikan solusi agar
aktivitas dan hasil belajar peserta didik di SDN 13 Surau Gadang Kota Padang
dapat meningkat, karena hasil belajar peserta didik dapat berpengaruh dari
kemampuan seorang pendidik dalam menentukan metode dan model
pembelajaran menurut Rahmadani (dalam Mita, 2018:120). Adapun usaha
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran yang bermakna kepada peserta
didik dalam proses dan aktivitas pembelajaran.

Salah satu model yang dapat diterapkan dalam meningkatkan hasil
belajar adalah model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penelitian
dari Yenni Fitra Surya (2017) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IV SDN 016 Langgini Kabupaten Kampar”, penelitian Mita,
Slameto, & FEunice (2018) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 4 SD Melalui Model Pembelajaran Problem Based
Learning” serta hasil penelitian Mulyati, Firman, Yanti Fitria (2016)
“Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD Negeri 113
Pekanbaru”. Karena model PBL memiliki kelebihan dimana peserta didik

didorong untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam situasi nyata



dan peserta didik juga memiliki kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar.

Model Problem Based Learning (PBL) menutut kemampuan berpikir
peserta didik dalam serangkaian aktivitas penyelesaian masalah. Hal ini senada
dengan penjelasan Fathurrohman (Dutta, 2017) “problem based learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam menemukan
pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
menambah pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus
meningkatkan keterampilan untuk pemecahan masalah dan terpenuhinya hasil
belajar peserta didik dengan tuntas. Sedangkan menurut Sunardi (2016a) “PBL
merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari (otentik) yang bersifat terbuka (open-ended) untuk diselesaikan oleh
peserta didik dalam rangka pengembangan keterampilan berfikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, keterampilan sosial, keterampilan belajar mandiri dan
membangun atau memperoleh pengetahuan baru”.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa model problem based learning adalah terciptanya pembelajaran yang
aktif, yang mana peserta didik secara berkelompok menyelesaikan
permasalahan dan saling bebagi dalam menyelesaikan masalah. Selain itu
model Problem Based Learning (PBL) sangat cocok digunakan pada
pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat, karena model ini
mengembangkan kemampuan awal peserta didik yang berbasis aktivitas belajar

dan mampu mengajak peserta didik berfikir analisis, memecahkan masalah,



berkolaborasi dengan teman serta mandiri sehingga pembelajaranpun akan
menarik, menyenangkan serta membuat peserta didik mudah mengingat materi
yang dipelajari karena menemukan sendiri solusi pemecahan masalah tersebut
(Kusumawati & Sudarisman, 2017). Peserta didik yang sudah mampu belajar
mandiri memecahkan masalah dan bekerjasama dengan baik akan memberikan
dampak yang positif terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar peserta didik
tersebut terlihat meningkat sesuai dengan KKM yang ditetapkan guru.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk mencari solusi terhadap permasalahan tersebut dengan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Penjumlahan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas VI SDN 13 Surau

Gadang Kota Padang.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah. Beberapa masalah tersebut yaitu :

1. Sebagian guru belum mampu merancang pembelajaran yang bermakna
sehingga peserta didik belum terbiasa memecahkan masalah yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Sebagian guru belum menggunakan model PBL yang dapat membuat
peserta didik mengembangkan kemampuan berfikirnya secara aktif,
sehingga pada penerapannya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

peserta didik belum terlaksana secara optimal.
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3. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru.

4. Guru belum mampu memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik pada suatu yang konkrit sebagai dasar untuk memahami yang
abstrak.

5. Kondisi tersebut berdampak pada hasil belajar PH sebagian peserta didik
yang masih rendah

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan, keterbatasan waktu serta tenaga
yang ada maka tidak semua masalah dapat teridentifikasi dan dapat diteliti.

Maka rancangan penelitian ini difokuskan pada aktivitas dan hasil

pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dapat
dirumuskan pada penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas VI
SDN 13 Surau Gadang Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di Kelas VI
SDN 13 Surau Gadang Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah peningkatkan aktivitas belajar
penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas VI SDN 13 Surau Gadang Kota Padang.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah peningkatan hasil belajar
penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di Kelas VI SDN 13 Surau Gadang Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
yang bersifat teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Meningkatkan =~ wawasan, pengalaman, dan profesionalitas
peneliti dalam pembelajaran penjumlahan bilangan bulat dengan model
Problem Based Learning (PBL) di SD sehingga menjadi guru yang
profesional dapat tercapai dengan baik.
b. Bagi Pengembangan [lmu
Manfaat penelitian ini bagi pengembangan ilmu yaitu sebagai
masukan dan rujukan dalam pembelajaran penjumlahan bilangan bulat
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Bahan masukan dari pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam

pelaksanaan pembelajaran matematika bagi guru di kelasnya.



12

2) Untuk meningkatkan pembelajaran efektif dan menyenangkan yang
berpusat pada peserta didik.

. Bagi Peserta Didik

1) Dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar dengan bertambahnya
variasi model pembelajaran.

2) Pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Kepala Sekolah

Dapat mendorong para guru di sekolah yang dipimpinnya untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka perbaikan
aktivitas dan hasil pembelajaran di kelas dengan menggunakan model

Problem Based Learning (PBL).



